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ABSTRAK — Penelitian ini mengeksplorasi efektivitas penerapan manajemen sentimen di media sosial universitas,
terutama dengan menggunakan algoritma Naive Bayes dan teknologi v (AI) GPT-40, dalam menganalisis komentar
calon mahasiswa dan stakeholder di Instagram. Penelitian ini bertujuan untuk memahami pola sentimen audiens,
yang diklasifikasikan menjadi positif, negatif, dan netral, serta mengidentifikasi gaya bahasa yang kompleks seperti
ironi, sindiran, sarkasme, satire, dan metafora. Algoritma Naive Bayes digunakan untuk pengklasifikasian sentimen
dasar, sedangkan AI GPT-40 berperan dalam menganalisis makna lebih dalam dari gaya bahasa yang tidak eksplisit,
sehingga meningkatkan akurasi klasifikasi dan mengoptimalkan interpretasi sentimen. Business Intelligence (Bl)
digunakan untuk menyediakan visualisasi data dan mendukung pengambilan keputusan yang cepat. Temuan
penelitian menunjukkan bahwa pendekatan yang memperhatikan konteks budaya dan linguistik menghasilkan
pemahaman sentimen yang lebih akurat dan memberikan wawasan penting dalam strategi branding universitas.
Kombinasi teknologi Machine learning dan Al dalam analisis sentimen memberikan kontribusi pada pengembangan
model manajemen sentimen yang lebih responsif dan relevan dengan kebutuhan branding universitas di era digital.

Kata Kunci — Manajemen Sentimen, Media Sosial, Machine learning, AI GPT-40, Naive Bayes, Gaya Bahasa,
Business Intelligence

Optimizing Sentiment Management on University Social Media through
Machine learning and AI: A Case Study on Instagram Comments

ABSTRACT — This study explores the effectiveness of sentiment management on university social media, particularly
through the use of the Naive Bayes algorithm and GPT-40 artificial intelligence (Al) technology, in analyzing
comments from prospective students and stakeholders on Instagram. The research aims to understand audience
sentiment patterns, classified into positive, negative, and neutral, while also identifying complex linguistic styles such
as irony, innuendo, sarcasm, satire, and metaphor. The Naive Bayes algorithm is applied for basic sentiment
classification, while AI GPT-40 plays a role in analyzing the deeper meanings of non-explicit linguistic styles, thereby
improving classification accuracy and optimizing sentiment interpretation. Business Intelligence (BI) is used to
provide data visualization and support rapid decision-making. The study’s findings indicate that an approach attentive
to cultural and linguistic context results in more accurate sentiment comprehension and provides critical insights for
university branding strategies. The combination of machine learning and Al technologies in sentiment analysis
contributes to developing a more responsive and relevant sentiment management model for university branding needs
in the digital era.

Keywords — Sentiment Management, Social Media, Machine learning, AI GPT-40, Naive Bayes, Linguistic Style,
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1. PENDAHULUAN

Pendidikan memiliki peranan yang sangat
penting dalam meningkatkan kompetensi
sumber daya manusia. Melalui pendidikan,
kecerdasan intelektual, sikap, dan
keterampilan seseorang dapat dibentuk dan
diasah sehingga siap menghadapi tantangan
masa depan. Pendidikan yang berkualitas
sering dianggap memiliki pengaruh besar
dalam menentukan karir seseorang, sehingga
pendidikan menjadi prioritas utama bagi
banyak individu dan keluarga.

Menurut Rheny [1], pendidikan juga
dianggap sebagai indikator kemajuan suatu
bangsa. Laporan World Education Forum pada
tahun 2018 [2] menyatakan bahwa salah satu
dampak positif dari pendidikan adalah
peningkatan kualitas masyarakat secara
demografis. Peningkatan ini dapat mendorong
proses pembangunan, yang pada akhirnya
menghasilkan ~ sumber daya  manusia
berkualitas sebagai hasil utama dalam
perkembangan suatu bangsa.

Pentingnya pendidikan juga mendorong
pertumbuhan jumlah perguruan tinggi di
Indonesia. Berdasarkan laporan Badan Pusat
Statistik Indonesia tahun 2021 [3], terdapat
3.975 perguruan tinggi di Indonesia, sementara
PPDIKTI [4] melaporkan bahwa jumlah
tersebut meningkat menjadi 4.523 pada tahun
2023. Artinya, dalam waktu dua tahun, terjadi
penambahan 548 perguruan tinggi baru.
Konsentrasi terbesar perguruan tinggi ini ada
di Jawa Barat. Bertambahnya jumlah
perguruan tinggi ini menyebabkan persaingan
yang semakin ketat dalam menarik minat calon
mahasiswa. Persaingan ini, khususnya di
wilayah seperti Jawa Barat, menjadi tantangan
bagi perguruan tinggi untuk memetakan
persaingan dan mengembangkan strategi
efektif dalam menarik minat calon mahasiswa
serta memperkuat branding di mata para
stakeholder.

Pengembangan Model Manajemen
Sentimen menjadi solusi potensial untuk
membantu perguruan tinggi memahami pola
sentimen calon mahasiswa dan stakeholder di
media sosial. Persaingan perguruan tinggi
tidak hanya terjadi di tingkat lokal, tetapi juga
melibatkan universitas global. Oleh karena itu,
branding yang kuat dan pengelolaan sentimen
yang efektif menjadi elemen penting dalam
mempertahankan daya saing di era digital.

Teknologi machine learning banyak
digunakan dalam klasifikasi sentimen di media
sosial untuk mengelompokkan opini menjadi

sentimen positif, netral, atau negatif[5], [6].
Algoritma yang sering diterapkan adalah
Naive Bayes, karena kemampuannya yang
efektif dalam memproses data besar serta
melakukan pengelompokan sentimen dasar
dengan cepat dan  akurat. Dengan
menggunakan machine learning, perguruan
tinggi dapat mengolah "big data" dari media
sosial guna mengenali tren sentimen yang
dapat mendukung pengambilan keputusan
strategis|[7].

Algoritma Naive Bayes telah digunakan
dalam  beberapa  penelitian terdahulu.
Misalnya, penelitian oleh Hermanto et al. [§]
yang menerapkan algoritma ini untuk
mengklasifikasikan sentimen pada layanan
komplain mahasiswa, sementara penelitian
lain oleh Harun et al. [9] menggunakan Naive
Bayes untuk menganalisis opini publik tentang
vaksinasi COVID-19. Penelitian oleh Hanif [10]
juga menggunakan algoritma ini untuk
mengukur tingkat kepuasan pelanggan
terhadap layanan pembayaran digital.
Terakhir, Anas [11] menggunakan Naive Bayes
dalam penelitian analisis sentimen media sosial
untuk mengevaluasi citra perguruan tinggi.
Melalui studi-studi ini, terbukti bahwa Naive
Bayes merupakan algoritma yang andal untuk
analisis sentimen di berbagai bidang, termasuk
pendidikan tinggi.

Namun, dalam interaksi di media sosial,
seringkali  ditemukan  komentar yang
menggunakan gaya bahasa kompleks. Dalam
penggunaan Bahasa Indonesia terdapat 29
gaya Bahasa [12] yang berbeda, namun
terdapat beberapa gaya Bahasa yang sering
digunakan dalam mengutarakan pendapat
atau komentar di media sosial seperti ironi,
sindiran, sarkasme, satire, dan metafora[13].
Gaya bahasa ini mencerminkan emosi atau
sikap yang tidak selalu tersurat dalam kata-
kata secara harfiah, sehingga sulit dianalisis
oleh metode konvensional berbasis kata kunci.
Misalnya, komentar yang tampak positif secara
literal dapat memiliki arti sindiran atau
sarkasme, yang sebenarnya menunjukkan
sentimen negatif. Oleh karena itu, analisis
sentimen yang hanya berdasarkan pola kata
tidak cukup efektif untuk memahami nuansa
kompleks dalam opini pengguna media
sosial[14].

Untuk mengatasi tantangan ini, penelitian
ini memanfaatkan Artificial Intelligence GPT-
40. Al GPT-40 memiliki kemampuan untuk
memahami makna implisit di balik bahasa
yang tidak langsung atau ambigu, seperti ironi
atau satire, melalui teknik pemrosesan bahasa
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alami  yang lebih  canggih. GPT-40
memungkinkan analisis yang lebih mendalam
terhadap komentar di media sosial dengan
mengidentifikasi nuansa gaya bahasa yang
kompleks. Dengan adanya GPT-40, model
manajemen sentimen dapat lebih akurat dalam
mengenali  perbedaan  sentimen = yang
tersembunyi, sehingga menghasilkan
interpretasi yang lebih mendalam dan
mengurangi kesalahan Klasifikasi
sentimen[15]-[17].

Selain itu, penelitian ini menggunakan
Business Intelligence (BI) untuk
memvisualisasikan data sentimen secara real-
time. BI mendukung perguruan tinggi dalam
memahami perubahan sentimen dengan cepat
dan membuat keputusan yang lebih responsif
terhadap kebutuhan branding. Melalui
visualisasi data, pengambil keputusan dapat
melihat tren sentimen yang berkembang, yang
dapat digunakan untuk menyusun strategi
komunikasi dan pemasaran yang lebih
adaptif[18].

Berdasarkan latar belakang ini, penelitian
ini berfokus pada "Optimalisasi Manajemen
Sentimen di Media Sosial Universitas melalui
Machine learning dan AI: Studi Kasus pada
Komentar Instagram' yang mencerminkan
tujuan utama penelitian, yaitu
mengoptimalkan pengelolaan sentimen di
media sosial perguruan tinggi menggunakan
teknologi terbaru dalam Machine learning dan
Al khususnya dengan fokus pada pemahaman
gaya bahasa kompleks yang sering digunakan
dalam komunikasi media sosial. Penelitian ini
dilakukan di Universitas Komputer Indonesia
(UNIKOM). Dengan demikian, penelitian ini
berupaya memberikan  kontribusi  bagi
pengembangan strategi branding perguruan
tinggi yang lebih responsif dan efektif di era
digital.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan
mixed methods (metode campuran), yang
menggabungkan pendekatan kuantitatif dan
kualitatif untuk memberikan pemahaman yang
lebih mendalam dan komprehensif tentang
pola sentimen dalam komentar di Instagram
Universitas. Kombinasi kedua pendekatan ini
memungkinkan analisis yang holistik —dengan
pendekatan kuantitatif yang berfokus pada
pengukuran sentimen secara sistematis, serta
pendekatan kualitatif untuk menilai konteks
gaya bahasa dalam komentar.

21 Pendekatan Kuantitatif

Pada pendekatan kuantitatif, penelitian ini
menggunakan algoritma Naive Bayes untuk
mengklasifikasikan sentimen dalam data
komentar. Komentar-komentar yang
dikumpulkan dari Instagram Universitas
dianalisis untuk menentukan apakah mereka
termasuk dalam kategori positif, negatif, atau
netral. ~Metode ini  dipilih  karena
kemampuannya untuk memproses data dalam
jumlah besar secara efektif dan menghasilkan
hasil yang dapat diukur secara statistik.

Selain itu, penelitian ini memanfaatkan
kuesioner berbasis skala Likert untuk
mengukur intensitas dan karakteristik gaya
bahasa yang digunakan dalam komentar
negatif. ~Kuesioner ini memungkinkan
penilaian lebih mendalam terhadap gaya
bahasa yang digunakan dalam komentar,
terutama dalam konteks komentar negatif yang
mungkin mencerminkan sentimen negatif yang
lebih kuat. Sebelum disebarkan, dilakukan
proses seleksi komentar berdasarkan gaya
bahasa untuk menentukan mana yang perlu
dikaji lebih lanjut. Sebagai contoh, komentar
yang mengandung sarkasme tidak
dimasukkan dalam kuesioner, karena beberapa
alasan:

1) Sarkasme: Gaya bahasa ini sering kali
memiliki pola yang lebih eksplisit dan dapat
dikenali melalui pemilihan kata dan
struktur kalimat tertentu. Pola ini dapat
diidentifikasi menggunakan Naive Bayes
yang memanfaatkan kamus leksikon atau
model bahasa yang sudah terlatih.

2) Gaya Bahasa yang Lebih Implisit: Gaya
bahasa seperti ironi, sindiran, satire, dan
metafora memerlukan pemahaman yang
lebih mendalam tentang konteks dan
nuansa bahasa. Oleh sebab itu, gaya bahasa
ini lebih efektif dianalisis secara manual
atau menggunakan kecerdasan buatan (Al)
yang  dirancang untuk menangani
kompleksitas bahasa.

2.2 Pendekatan Kualitatif

Pendekatan kualitatif digunakan untuk
menganalisis komentar-komentar yang
menggunakan gaya bahasa kompleks yang
sulit diidentifikasi secara otomatis. AI GPT-40
digunakan untuk menganalisis komentar yang
mengandung gaya bahasa seperti ironi,
sindiran, satire, dan metafora. Teknologi Al ini
memungkinkan penelitian untuk menilai
makna tersirat yang terdapat dalam komentar-
komentar dengan nuansa tertentu, yang tidak
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selalu eksplisit dan membutuhkan konteks
yang lebih dalam. Dengan AI GPT-40, analisis
dapat lebih akurat dan interpretasi sentimen
negatif yang tersirat dapat lebih optimal.

Dalam pendekatan ini, kuesioner
memungkinkan responden untuk memberikan
penilaian tentang karakteristik dan intensitas
gaya bahasa dalam setiap komentar. Penilaian
dari responden kemudian dianalisis untuk
memperoleh ~wawasan lebih mendalam
tentang bagaimana gaya bahasa tertentu dapat
memengaruhi persepsi dan tanggapan publik
terhadap Universitas. Gabungan metode ini
diharapkan mampu memberikan gambaran
komprehensif mengenai sentimen dan persepsi
publik secara mendalam.

2.3 Alur Pembahasan

Untuk memastikan bahwa setiap langkah
dalam penelitian ini dapat diikuti oleh peneliti
lain, alur penelitian diatur secara sistematis dan
logis. Tahapan dalam alur pembahasan
meliputi:

1) Pengumpulan Data

Data komentar dikumpulkan dari akun

Instagram resmi Universitas melalui teknik

web scraping dengan menggunakan

extension IG Comment Export pada
browser Google Chrome. Data
dikumpulkan secara berkala dalam periode
waktu tertentu untuk memastikan bahwa
komentar yang diambil relevan dengan isu
yang sedang dibahas. Komentar ini akan
menjadi sumber utama dalam analisis
sentimen dan gaya bahasa.

2) Pra-Pemrosesan Data

Data komentar yang telah dikumpulkan

akan melalui beberapa tahapan pemrosesan

awal untuk memastikan kualitas dan
konsistensi data. Tahapan ini meliputi:

a) Cleaning: Proses ini menghapus tanda
baca, simbol, atau informasi lain yang
tidak relevan yang dapat mengganggu
analisis.

b) Case Folding: Semua teks diubah
menjadi huruf kecil untuk memastikan
format data seragam.

c) Tokenizing: Teks dipecah menjadi
kata-kata atau frasa yang lebih kecil
untuk memudahkan analisis.

d) Filtering: Menghapus kata-kata umum
atau kata penghubung yang tidak
memberikan makna khusus, seperti
“dan,” “atau,” dan “dari,” sehingga
analisis dapat lebih terfokus pada kata-
kata penting.

e) Stemming dan Lemmatization: Mengubah
kata-kata ke bentuk dasar untuk menjaga
konsistensi dan memastikan analisis
dilakukan pada kata dasar.

24 Klasifikasi Sentimen

Data komentar yang telah diproses akan
diklasifikasikan menggunakan algoritma Naive
Bayes. Proses ini mengelompokkan komentar
berdasarkan polaritas sentimen ke dalam
kategori positif, negatif, atau netral. Hasil
Klasifikasi ini kemudian digunakan sebagai
dasar dalam menentukan pola umum sentimen
publik terhadap Universitas.

2.5 Identifikasi Gaya Bahasa

Komentar yang memiliki gaya bahasa
kompleks seperti ironi, sindiran, satire, dan
metafora akan diidentifikasi dan dianalisis
menggunakan Al GPT-40. Teknologi ini
dirancang untuk mengenali makna tersirat
dalam bahasa, sehingga mampu
menginterpretasi nuansa dan konteks yang
sulit diidentifikasi melalui pendekatan berbasis
kata kunci. GPT-40 dilatih untuk memahami
konteks budaya dan linguistik yang
memungkinkan pemahaman yang lebih dalam
terhadap komentar yang bersifat implisit.

2.6 Analisis Kualitatif dan Interpretasi
Data

Komentar-komentar yang sudah melalui
proses klasifikasi dan identifikasi gaya bahasa
kemudian dianalisis lebih lanjut secara
kualitatif. Data ini ditinjau untuk mendapatkan
pemahaman lebih mendalam mengenai pola
dan tren sentimen publik terhadap Universitas,
serta bagaimana penggunaan gaya bahasa
seperti  ironi dan  sarkasme  dapat
mempengaruhi persepsi publik.

2.7 Pengukuran dan Pengumpulan Data
Kualitatif melalui Kuesioner

Pada penelitian ini, kuesioner disebarkan
kepada responden untuk menilai karakteristik
gaya bahasa dalam komentar negatif yang telah
teridentifikasi. Skala Likert digunakan dalam
kuesioner untuk menilai intensitas gaya
bahasa, khususnya pada gaya bahasa yang sulit
diklasifikasikan secara otomatis. Responden
akan memberikan nilai yang membantu dalam
memahami bagaimana gaya bahasa tertentu
memengaruhi sentimen secara emosional atau
persepsi negatif secara tersirat.

2.8 Visualisasi Data dan Interpretasi Hasil
Setelah klasifikasi sentimen dan identifikasi
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gaya  bahasa  dilakukan, data akan
divisualisasikan =~ menggunakan  Business
Intelligence (BI). BI digunakan untuk
menghasilkan visualisasi berupa grafik atau
diagram yang menunjukkan persebaran
sentimen dan frekuensi gaya bahasa yang
ditemukan pada data komentar. Visualisasi ini
bertujuan untuk:

a) Memudahkan interpretasi hasil analisis
sentimen.

b) Memberikan gambaran umum tentang
sentimen publik dan gaya bahasa yang
sering digunakan.

¢) Mendukung pengambilan keputusan
yang cepat dalam strategi branding
berdasarkan tren yang ditemukan.

Dengan menggunakan metode penelitian
yang sistematis, penelitian ini diharapkan
mampu  menghasilkan  analisis  yang
komprehensif mengenai pola sentimen publik
di media sosial. Pendekatan yang terstruktur
ini juga memastikan bahwa penelitian dapat
diulang dengan hasil yang dapat diverifikasi,
sehingga mendukung pengembangan model
manajemen sentimen yang lebih responsif bagi
perguruan tinggi di era digital.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengumpulan data dalam penelitian ini
bertujuan  untuk  mengidentifikasi dan
menganalisis sentimen komentar di akun
Instagram resmi Universitas. Proses ini
berlangsung dari 1 Januari 2024 hingga 24 Juli
2024.Data yang digunakan adalah data primer
dari komentar pada postingan Instagram yang
mencerminkan berbagai opini dan persepsi
pengguna terhadap konten yang diposting.
Data ini mencakup sentimen positif, negatif,
dan netral.

3.1 Teknik Pengumpulan Data

Data dikumpulkan melalui teknik web
scraping menggunakan ekstensi IG Comment
Export di browser Google Chrome. Langkah-
langkah pengumpulan data meliputi:

a) Persiapan Alat: Menggunakan Google
Chrome dengan ekstensi IG Comment
Export dan perangkat lunak tambahan
seperti RapidMiner dan Python untuk
analisis.

b) Proses Scraping;: Mengumpulkan
komentar dari setiap postingan selama
periode yang ditentukan, termasuk teks

komentar dan tanggal posting.

¢) Penyimpanan Data:

Data yang diunduh

disimpan dalam format CSV.

3.2 Prapemrosesan Data
a) Berikut contoh data komentar yang
sudah dibersihkan teks nya:

Contoh kalimat sebelum dibersihkan

Contoh kalimat setelah dibersihkan

¢ Lebih ditingkatkan Ig proses studinya...biar
para mahasiswanya lebih berkualitas lg di
bidang pilihannyad YEAY 08T

¢ (@aldimohakbar orang batak aja , jauh®
keunikom masaa yg dektn ngk daftar00
seret temen? kmu pnggil sini @adhistyy s

¢ Lebih ditingkatkan Ig proses studinya biar
para mahasiswanya lebih berkualitas Ig di
bidang pilihannya.

¢ Orang batak aja, jauh keunikom masaa yg
dektn ngk daftar seret temen kmu pnggil

sini.

b) Proses berikutnya adalah tokenisasi,

yang dilakukan
"Tokenize"

dengan operator

untuk memecah teks

menjadi token atau kata-kata individu

Contoh kalimat sebelum ditokenisasi

Contoh kalimat setelah di tokenisasi

o Lebih ditingkatkan Ig proses studinya biar
para mahasiswanya lebih berkualitas 1g di
bidang pilihannya.

e Orang batak aja, jauh® keunikom masaa yg
dektn ngk daftar seret temen® kmu pnggil

sini.

. ["Lebih", "ditingkatkan", "Ig", "proses".
"studinya", "biar", "para",
"mahasiswanya". "lebih", "berkualitas",
"1g", "di", "bidang", "pilihannya"]

e ['Orang’, ‘'batak", "aja", "jauh",

"keunikom", "masaa", "yg"., "dektn",

"ngk", "daftar”, "seret", "temen”, "kmu",

"pnggil", "sini"]

c) Penghapusan kata-kata umum yang
tidak memiliki makna signifikan dalam

analisis

sentimen

menggunakan

operator "Filter Stopwords".

Contoh kalimat sebelum Filter stopwords

Contoh kalimat sebelum Filter stopwords

e ["Lebih", "ditingkatkan", "lg", "proses",
"studinya", "biar", "para",
"mahasiswanya"”, "lebih", "berkualitas",

"1g", i

"bidang", "pilihannya"]

* ["Orang". "batak", "aja", "jauh",
"keunikom", "masaa", "yg", "dektn".

"ngk". "daftar”, "seret”, "temen", "kmu",

"pnggil", "sini"]

e ["ditingkatkan", "proses”, "studinya",
"mahasiswanya", "berkualitas”, "bidang",
"pilihannya"]

. ["Orang", "batak”, "jauh", "keunikom",
"masaa", "dektn", "ngk", "daftar", "seret".

"temen”, "kmu", "pnggil”, "sini"]

d) Langkah selanjutnya adalah stemming

dan lemmatization.

operator "Stem'"

Menggunakan
dan "Lemmatize",

kata-kata diubah menjadi bentuk

dasarnya.

Stemming

menghapus

akhiran kata untuk mendapatkan akar

kata, sedangkan

lemmatization

mengubah kata-kata menjadi bentuk
lemma berdasarkan konteks dan
bagian dari ucapan.
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Contoh kalimat sebelum

stemming

Contoh kalimat setelah

stemming

Contoh kalimat sebelum

Lemmatize

Contoh kalimat setelah

Lemmatize

["ditingkatkan",

"proses", "studinya"”,

"mahasiswanya",
"berkualitas”, "bidang",
"pilihannya"]

["Orang", "batak”,
"jauh", "keunikom",
"masaa", "dektn", "ngk",
"daftar", "seret",
"temen", "kmu",

"pnggil”, "sini"]

["tingkat", "proses”,

"studi"., "mahasiswa",
"kualitas", "bidang",
"pilih"]

["Orang", "batak”,
"jauh", "unikom”,

"masa", "dekat", "tidak",
"daftar”, "seret",
"teman", "kamu",

"panggil”, "sini"]

["tingkat",

"Studi”,

"proses”,

"mahasiswa",

"kualitas", "bidang",
"pilih"]

["Orang", "batak”,
"jauh", "unikom"”,

"masa", "dekat", "tidak",
"daftar", "seret",
"teman", "kamu",

"panggil”, "sini"]

["tingkatkan", "proses",

"studi", "mahasiswa",

)

Temuan Evaluasi model Naive
bayes

Hasil temuan meliputi:

beckuitas, “bidang” L. M(?del menunjukkan .p.erfo'rma
pilih"] baik dalam mengklasifikasikan
[‘Orang",  "batak", sentimen netral dan positif
“jauh',  “unikom', dengan akurasi serta F1-Score
'zaﬁsa , "dekat", "tidak", yang tlnggl

"daftar", "seret", . .
o w. | 2. Meskipun recall untuk sentimen
teman", kamu",

"panggil”, "sini"]

negatif mencapai 100%, akurasi
dan presisinya yang rendah

3.3 Pemisahan Sentimen  Positif,
Negatif, Netral dan skoring gaya

Bahasa
Langkah selanjutnya adalah
Pemisahan Sentimen Positif, Negatif,
Netral menggunakan metode lexicon

ba’_s.ed:

3.4 Hasil Analisis Sentimen
Hasil Analisis Sentimen

Komentar berdasarkan gaya

Jumlah total komentar bahasa

Sindiran : 30
Sarkasme :20

Total : 657 Komentar
Sentimen Netral: 522 Satir: 1
Sentimen Positif: 95 froni: 1
Sentiment Negatif: 62

Metefora: 0

3.5 Pengujian Moel Naive Bayes
a) Hasil uji

Dalam pengujian model Naive Bayes
menggunakan data uji yang terdiri dari 20%
total dataset, hasil evaluasi menunjukkan
variasi performa di setiap kategori sentimen.
Untuk sentimen netral, model mencapai
akurasi 94.06%, presisi 94.12%, recall 98.77%,
dan F1-Score 96.39%. Sentimen positif memiliki
akurasi 84.21%, dengan presisi 80.00%, recall
100%, dan F1-Score 88.89%. Sedangkan untuk
sentimen negatif, akurasi tercatat lebih rendah,
yaitu 76.92%, dengan presisi 72.73%, recall
100%, dan F1-Score 84.21%.

Sectran [T — Samtimant score

mengindikasikan kesulitan model
dalam klasifikasi yang tepat untuk
contoh negatif.

3. Hal ini menunjukkan bahwa,
meskipun model efektif dalam
mendeteksi semua contoh negatif,
diperlukan peningkatan akurasi
dan presisi untuk klasifikasi

sentimen negatif yang lebih
akurat dan mengurangi
kesalahan.

3.6 Temuan Hasil Penilaian Kuesioner -
Gaya Bahasa

Dari analisis kuesioner yang diisi oleh 22
responden, ditemukan bahwa ‘'sindiran"
merupakan gaya bahasa yang paling sering
diidentifikasi, menunjukkan bahwa banyak
pernyataan dianggap sebagai sindiran. "Ironi"
dan '"satir" juga sering muncul, meskipun
dengan frekuensi yang lebih rendah, yang
menunjukkan adanya ambiguitas dalam
interpretasi kalimat. Sementara itu, "metafora"
jarang digunakan, menunjukkan bahwa
responden lebih sedikit melihat pernyataan
sebagai metafora.

Variasi dalam interpretasi ini, terutama
terkait sindiran, ironi, dan satir, menunjukkan
bahwa kecerdasan sentimen tidak selalu
mencerminkan  sentimen negatif secara
langsung. Oleh karena itu, diperlukan
pendekatan yang lebih mendalam dalam
memahami makna dan konteks budaya untuk
menentukan apakah sentimen tersebut benar-
benar negatif dan apakah perlu ada tindakan
untuk mengurangi tingkat sentimen tersebut.

4. KESIMPULAN

Penelitian ini menyoroti pentingnya
manajemen sentimen di media sosial untuk
universitas dalam menghadapi persaingan
ketat di Indonesia, terutama di Jawa Barat,
dalam menarik calon mahasiswa. Analisis
komentar di platform seperti Instagram
menggunakan algoritma machine learning,
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seperti Naive Bayes, dapat mengklasifikasikan
sentimen menjadi positif, negatif, atau netral.
Namun, untuk menangani data besar dan
kompleksitas gaya bahasa seperti ironi atau
sindiran, penggunaan Al, khususnya GPT-4.0,
terbukti efektif. Al ini mempercepat dan
meningkatkan akurasi klasifikasi sentimen,
memungkinkan universitas merespons dengan
lebih cepat dan tepat. Selain itu, Business
Intelligence (BI) juga berperan penting dalam
pemantauan data secara real-time, mendukung
pengambilan keputusan berbasis data yang
lebih efisien.

Penelitian ini menunjukkan bahwa gaya
bahasa masyarakat Indonesia, yang sering kali
menggunakan kritik atau pujian secara tidak
langsung, membutuhkan pendekatan analisis
yang lebih mendalam. Dengan memanfaatkan
Al untuk memahami konteks dan makna
dalam bahasa yang kompleks, universitas
dapat lebih akurat dalam mengidentifikasi
sentimen publik. Kombinasi machine learning,
Al GPT-4.0, dan BI meningkatkan kecepatan
dan keakuratan dalam menganalisis serta
merespons sentimen, mendukung strategi
branding dan komunikasi  universitas.
Implikasi ~dari  penelitian ini adalah
pengembangan strategi branding yang berbasis
data dan  pengoptimalan = manajemen
komunikasi universitas melalui teknologi Al,
yang dapat meningkatkan interaksi dan
keterlibatan di media sosial.
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